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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan persoalan penting bagi kemajuan suatu bangsa. 

Dalam hal ini sekolah sebagai lembaga pendidikan merupakan tempat 

terjadinya proses pembelajaran yang diusahakan dengan sengaja untuk 

mengembangkan kepribadian dan segenap potensi siswa sehingga mereka 

dapat tumbuh dan berkembang. Selain itu dibutuhkan suatu kondisi yang 

kondusif dan memungkinkan untuk melakukan suatu proses pembelajaran. 

       Melalui dunia pendidikan seseorang akan mendapat pengalaman, 

pemahaman, pengetahuan, dan ketrampilan. Fungsi dan tujuan pendidikan 

nasional menurut UU NO.20 th.2003 pasal 13 tentang sistem pendidikan 

nasional bahwa : 

   Pendidikan nasional befungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk    watak serta peradaban bangsa yang bermartabat  dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 
demokrasi serta bertanggung jawab. 

  

 Sumber daya manusia yang berkualitas akan mampu mengembangkan 

potensi yang dimiliki untuk kemajuan bangsa dan negara. Dalam tujuan 

pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-Undang RI No. 2 tahun 

1989  tentang sistem pendidikan nasional pasal 4:  Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan  (1989)  menyebutkan bahwa: 
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  Tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi 
pekerti luhur, meliputi pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani 
dan rohani kepribadian yang mantap dan mandiri serta bertanggung 
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 

 

Untuk mencapai tujuan pendidikan diatas diperlukan suatu wadah yang 

dapat mengembangkan potensi anak didik. Sekolah  merupakan wadah yang 

tepat untuk mengembangkan potensi tersebut. Sekolah sebagai lembaga 

formal untuk mengembangkan potensi yang dimiliki anak didik seharusnya 

bisa membimbing anak didik agar dapat memiliki prestasi yang bagus. 

Lazimnya prestasi belajar ditunjukkan dengan nilai tes atau nilai angka yang 

diberikan oleh guru. Kedua tes ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

siswa telah mendayagunakan kemampuan kognitifnya. Di Indonesia alat ukur 

evaluasi hasil belajar disebut tes hasil belajar. 

Berbicara masalah prestasi belajar sangatlah luas, pihak pengelola 

pendidikan telah melakukan berbagai usaha untuk memperoleh kualitas dan 

kuantitas pendidikan dalam rangka meningkatkan prestasi belajar mahasiswa. 

Diharapkan mahasiswa dapat meraih prestasi belajar yang optimal dan 

memuaskan. Keberhasilan maupun kegagalan belajar tersebut ditandai dengan 

prestasi belajar yang dicapai seseorang dalam suatu usaha belajar. Prestasi 

belajar pada hakekatnya merupakan pencerminan dari usaha belajar. Semakin 

baik usaha belajar, semakin baik pula prestasi belajar yang dicapai. Salah  satu 

cara untuk mencapai prestasi belajar adalah dengan cara belajar yang efisien. 

Cara belajar yang efisien adalah cara belajar menerapkan prinsip belajar. 

Biasanya banyak orang yang belajar berjam-jam tapi sedikit sekali bahan 
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pelajaran yang dapat dikuasai, oleh karena itu perlu menerapkan prinsip 

belajar dengan mengenali tipe belajar sendiri dan diharapkan dapat 

penguasaan bahan pelajaran, sehingga prestasi belajar juga meningkat. 

Dari hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa nilai  rata-rata Indeks 

Prestasi Komulatif himpunan mahasiswa program studi Akuntansi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta 

angkatan 2009/2010 adalah 3,14. Nilai rata-rata Indeks Prestasi Komulatif  

tersebut berada pada kategori yang cukup tinggi. Jadi prestasi belajar mereka 

baik, dan diharapkan akan terus meningkat. Sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap prestasi belajar mahasiswa program studi 

Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidkan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta angkatan 2009/2010. Peneliti melakukan penelitian 

terhadap prestasi belajar mahasiswa program studi Akuntansi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universtas Muhammadiyah Surakarta 

angkatan 2009/2010 karena sering ikut mata kuliah bersama dan 

mahasiswanya belum ada yang lulus sehingga masih aktif di kampus, 

komunikasi untuk kepentingan penelitianpun bisa berjalan dengan lancar. 

Prestasi belajar juga dapat dipengaruhi oleh berorganisasi dan kemampuan 

berfikir kritis 

Mahasiswa diharapkan memiliki kecerdasan dalam berbagai aspek, 

antara lain cerdas pikiran, cerdas emosional, sikap , dan fisik.Prestasi belajar 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta dari tahun ketahun semakin 

meningkat, ini dibuktikan semakin baiknya akreditasi masing-masing jurusan. 
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Adanya faktor ekstern dan intern sangat berpengaruh bagi seseorang dalam 

menempuh pendidikan.Faktor intern merupakan faktor yang berasal dari 

dalam diri individu itu sendiri, misalnya tingkat kecerdasan, kepandaian, 

emosi, keadaan psikis, minat belajar dan lain-lain. Sedangkan faktor ekstern 

merupakan faktor yang berasal dari luar individu, misalnya lingkungan, baik 

lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, maupun lingkungan sekolah 

yang menjadi tempat seseorang dalam menuntut ilmu. Sehubungan dengan hal 

tersebut agar mahasiswa dapat memperoleh prestasi belajar seoptimal 

mungkin, maka perlu meningkatkan kemampuan, minat, dam motivasi dalam 

dirinya. Sedangkan lingkungan keluarga dan masyarakat dapat memberi 

dukungan  dalam belajar. Syarat-syarat yang diperlukan dalam pencapaian 

belajar adalah kesehatan jasmani dan rohani, lingkungan yang tenang, serta 

tersedianya cukup bahan dan alat-alat yang diperlukan. Diperlukan juga faktor 

pendekatan belajar, yaitu jenis upaya belajar untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran materi-materi pelajaran. 

Prestasi belajar mahasiswa berarti hasil kemampuan nyata sebagai akibat 

keaktifan dalam kegiatan belajar yang dinyatakan dengan simbol angka atau 

huruf. Menurut pendapat Tirtonegoro (2001:43) “Prestasi belajar adalah hasil 

dari pengukuran serta pernilaian usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk 

angka, huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah 

dicapai oleh setiap siswa dalam periode tertentu”. Peningkatan  mutu 

pendidikan di perguruan tinggi berkaitan langsung dengan mahasiswa sebagai 
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pelaku pendidikan. Melalui Indeks Prestasi mahasiswa dapat mengetahui 

kemajuan atau penurunan prestasi belajar yang telah dicapai. 

 Dalam manajemen pendidikan fungsi organisasi merupakan kelanjutan 

dari fungsi perencanaan. Setelah menentukan aktivitas-aktivitas yang akan 

dikerjakan dan segenap rangkaiannya (kapan, dimana, oleh siapa, biayanya, 

metodenya dan lain-lain). Menurut Usman (2008;14) “Organisasi adalah 

sebagai kelompok dua orang atau lebih yang bergabung untuk mencapai 

tujuan bersama yang memperhatikan koordinasi, scalar, fungsional dan staff”’. 

Organisasi bukan tujuan akan tetapi sebagai alat, organisasi merupakan wadah 

atau tempat berkumpulnya dua orang atau lebih yang bekerjasama mencapai 

tujuan yang telah ditentukan. Organisasi dibedakan menjadi  dua yaitu 

organisasi formal dan non formal. Dalam dunia pendidikan digunakan 

organisasi formal. Organisasi formal berfungsi untuk membagi-bagi tugas 

orang yang terlibat dalam kerjasama pendidikan, tidak mungkin hanya 

dikerjakan satu orang saja. Maka dari itu harus ada pembagian kerja atau 

menentukan orang yang akan melaksanakan tugas dalam institusi dalam 

pendidikan. Mahasiswa yang ikut dalam organisasi harus bertanggung jawab 

dan konsekuen terhadap tugas utamanya yaitu belajar. 

 Disamping berorganisasi mahasiswa harus mampu berfikir kritis untuk 

meningkatkan prestasi belajarnya di kampus. Menurut Denim (2003:32) 

“berfikir kritis adalah upaya membangun mahasiswa berfikir cerdas menurut 

kemampuan pendidik dalam membantu mengembangkan visi dan kapasitas 

untuk memecahkan masalah yang ada”. Berpikir kritis merupakan upaya 
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pendalaman kesadaran serta kecerdasan membandingkan dari beberapa 

masalah yang sedang dan akan terjadi sehingga menghasilkan sebuah 

kesimpulan dan gagasan yang dapat memecahkan masalah tersebut. Setiap 

orang memiliki pola pikir yang berbeda. Akan tetapi, apabila setiap orang 

mampu berpikir secara kritis, masalah yang mereka hadapi tentu akan semakin 

sederhana dan mudah dicari solusinya. Oleh karena itu, manusia diberikan 

akal dan pikiran untuk senantiasa berpikir bagaimana menjadikannya 

hidupnya lebih baik, dan mampu menjalani suatu masalah sepelik apapun 

yang diberikan kepadanya. Untuk berpendapat dimuka umum itu 

membutuhkan kecerdasan dan mental yang baik. Mahasiswa yang memiliki 

kemempuan berfikir kritis dengan baik akan menyumbangkan pikiran-

pikirannya yang kreatif untuk perkembangan pendidikan, baik di dalam kelas 

maupun di luar. Dan mereka cepat tanggap dalam menyelesaikan masalah 

yang ada. 

 Ada dua jenis organisasi mahasiswa yaitu organisasi mahasiswa intra 

universitas dan organisasi ekstra universitas. Organisasi intra universitas 

merupakan organisasi yang ada di dalam lingkup universitas sedangkan ekstra 

universitas di luar universitas yang bertujuan untuk kepentingan masyarakat 

luas.Universitas Muhammadiyah Surakarta adalah perguruan tinggi yang 

memiliki banyak  wadah organisasi. Seperti organisasi jurusan ada Himpunan 

Mahasiswa Program studi (HMP), fakultas ada Badan Eksekutif Mahasiswa 

(BEM) dan Dewan Perwakilan Mahasiswa (DPM), universitas ada Badan 

Eksekutif Mahasiswa Universitas (BEM U), Dewan Perwakilan Mahasiswa 
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Universitas (DPM U), Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) dan Ikatan 

Mahasiswa Muhammadiyah (IMM).Ini mendorong mahasiswa untuk terlibat 

didalamnya. 

Mahasiswa yang tergabung dalam suatu organisasi biasanya mereka dilatih 

untuk cakap berbicara dan mengembangkan pikirannya. Sehingga memiliki 

wawasan yag luas. Mahasiswa yang ikut aktif dalam berorganisasi harus 

bertanggungjawab atas tugas utamanya sebagai siswa yaitu belajar. Karena 

dalam organisasi tersebut ada banyak kegiatan dan menyita waktu. 

Diharapkan dengan ikut aktif berorgasasi prestasi akan mempengaruhi prestasi 

belajar. Ini dapat dilihat dari Indeks Prestasi di akhir semester nanti. Selain itu 

kecerdasan atau kemampuan berfikir kritis juga diperlukan untuk 

memecahkan masalah yang ada dalam proses pembelajaran. Ini sangat 

membantu untuk meningkatkan prestasi belajar. Namun banyak dari 

mahasiswa dalam proses belajar mengajar hanya bersikap pasif, padahal 

mereka pandai. misalnya ketika ada suatu pertanyaan atau hal yang kurang 

paham mereka tidak berani bertanya atau menjawabnya. Mereka kurang 

percaya diri untuk berpendapat dimuka umum. Maka apa yang ada di dalam 

pikiran tidak tersalurkan dengan baik. Disinilah peran mental berfungsi, 

sehingga kekritisan dalam berfikir sangat diperlukan. Berdasarkan latar 

belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul  “HUBUNGAN KAUSAL ANTARA BERORGANISASI DAN 

KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS DENGAN PRESTASI BELAJAR 

MAHASISWA PROGRAM STUDI AKUNTANSI FAKULTAS 
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KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH SURAKARTA ANGKATAN 2009/2010”. 

 

B. Pembatasan Masalah 

Permasalahan yang dikaitkan dengan judul di atas sangat luas, sehingga 

tidak mungkin di lapangan permasalahan yang ada itu dapat terjangkau dan 

terselesaikan semua. Oleh karena itu perlu adanya pembatasan masalah, 

sehingga persoalan yang diteliti menjadi jelas dan kesalahpahaman dapat 

terhindari. 

Dalam hal ini dipandang perlu membatasi ruang lingkup masalah yang 

diteliti sebagai berikut: 

1. Berorganisasi, meliputi faktor-faktor yang mempengaruhi berorganisasi, 

aspek-aspek penting dalam organisasi dan hal-hal yang berkaitan dengan 

organisasi. 

2. Kemampuan berfikir kritis, meliputi cara berfikir kritis, proses berfikir 

kritis. 

3. Prestasi belajar, meliputi hasil evaluasi belajar mahasiswa program studi 

Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta angkatan 2009/2010. 
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C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan : 

1. Adakah hubungan kausal yang signifikan antara berorganisasi dengan 

prestasi belajar mahasiswa program studi Akuntansi Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 

2009/2010? 

2. Adakah hubungan kausal yang signifikan antara kemampuan berfikir kritis 

dengan prestasi belajar mahasiswa program studi Akuntansi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta 

angkatan 2009/2010? 

3. Adakah hubungan kausal yang signifikan antara berorganisasi dan berfikir 

kritis dengan prestasi belajar mahasiswa program studi Akuntansi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta 

angkatan 2009/2010? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan  yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui hubungan kausal yang signifikan antara berorganisasi 

dengan prestasi belajar mahasiswa program studi Akuntansi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta 

angkatan 2009/2010. 

2. Untuk mengetahui hubungan kausal yang signifikan antara kemampuan 

berfikir kritis dengan prestasi belajar mahasiswa  program studi Akuntansi 
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Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Surakarta angkatan 2009/2010. 

3. Untuk  mengetahui hubungan kausalyang signifikanantara berorganisasi dan 

kemampuan berfikir kritis dengan prestasi belajar mahasiswa program studi 

Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta angkatan 2009/2010. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat atau Kegunaan Teoritis  

a. Sebagai suatu karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan pada 

khususnya, maupun masyarakat pada umumnya mengenai hubungan 

antara berorganisasi dan kemampuan berfikir kritis dengan prestasi 

belajar mahasiswa program studi Akuntansi Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 

2009/2010. 

b.  Menambah pengetahuan dan wawasan, khususnya mengenai 

berorganisasi dan kemampuan berfikir kritis dengan prestasi belajar 

mahasiswa program studi Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 

2009/2010. 

c. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk kegiatan 

penelitian yang sejenis pada waktu mendatang. 
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2. Manfaat atau Kegunaan Praktis  

Menyebarluaskan informasi mengenai arti pentingnya berorganisasi dan 

kemampuan berfikir kritis sebagai upaya peningtkatan prestasi mahasiswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


